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Abstract. This research discusses how the syllabus is used in the KMMB curriculum.  The curriculum is designed 

to prepare students to become active and responsible citizens, with an emphasis on developing critical thinking, 

problem solving, and social skills.  The syllabus in the KMMB curriculum usually includes learning objectives, 

material to be taught, teaching methods, and assessment.  Learning objectives usually include the knowledge, 

skills, and attitudes that students are expected to achieve.  The material taught usually covers topics that are 

relevant to students’ daily lives and their communities.  The teaching method in the KMMB syllabus usually 

involves an active approach, where students are given the opportunity to participate actively in the learning 

process.  Assessments typically include formative and summative assessments, designed to measure student 

progress and teaching effectiveness.  Overall, the syllabus in the KMMB curriculum is designed to support 

student-centred learning and the development of skills necessary for life in civil society. 
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Abstak. Penelitian ini membahas tentang bagaimana silabus digunakan dalam kurikulum KMMB. Kurikulum ini 

dirancang untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab, dengan 

penekanan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial. Silabus 

dalam kurikulum KMMB biasanya mencakup tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, metode 

pengajaran, dan penilaian. Tujuan pembelajaran biasanya mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diharapkan siswa capai. Materi yang diajarkan biasanya mencakup topik-topik yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa dan masyarakat mereka. Metode pengajaran dalam silabus KMMB biasanya melibatkan 

pendekatan aktif, di mana siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. 

Penilaian biasanya mencakup penilaian formatif dan sumatif, yang dirancang untuk mengukur kemajuan siswa 

dan efektivitas pengajaran. Secara keseluruhan, silabus dalam kurikulum KMMB dirancang untuk mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan di 

masyarakat madani. 

 

Kata Kunci : Silabus, Kurikulum KMMB 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan perkembangan zaman selalu melibatkan dunia pendidikan yang didalamnya 

mengandung llmu pengetahuan dan teknologi, dimana iptek akan senantiasa berkembang 

seiring berkembangnya perubahan dan kemajuan zaman. Dalam upaya pengembangan 

tersebut, pendidikan selalu berkaitan dan melibatkan banyak hal. Karenanya pendidikan akan 

selalu meliputi kegiatan manusia yang diperoleh dalam sikap dan perilaku dalam mendapatkan 

keseimbangan, perlindungan, dan peningkatan hidup antara ilmu pengetahuan dan teknologi 
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serta agama.(Maragustam 2015) Kurikulum KMMB merupakan salah satu kurikulum yang 

diterapkan di Indonesia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Dalam kurikulum KMMB, salah satu komponen penting adalah silabus, yang berisi rincian 

tentang materi, metode, dan tujuan pembelajaran.(Kemendikbud 2020) 

Kurikulum menurut Ahmad Tafsir, tidak hanya sekedar berisi rencana pelajaran atau bidang 

studi, melainkan semua yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan di sekolah.17 Selain 

itu menurt Hasan Langgunglung, kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, 

kebudayaan, sosial, olahraga, dan kesenian, baik yang beradadi dalam maupun luar kelas yang 

dikelola oleh sekolah.(muhammad Irsyad 2016) 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yag dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan undang – undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional pasal 36 ayat (2) ditegaskan bahwa 

kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.( Undang-

Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003) 

Artikel silabus dalam kurikulum KMMB menjadi topik yang menarik untuk diteliti, karena 

silabus merupakan komponen penting dalam kurikulum KMMB. Melalui artikel silabus, para 

pengajar dan siswa dapat memahami lebih dalam tentang materi pembelajaran yang akan 

dipelajari, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif. Selain itu, artikel 

silabus juga dapat memberikan panduan bagi para pengajar dalam merancang dan 

mengembangkan materi pembelajaran yang berkualitas.(Kemendikbud 2021) 

Dalam artikel silabus dalam kurikulum KMMB, terdapat berbagai aspek yang dapat diteliti, 

seperti pengembangan silabus, penggunaan teknologi dalam silabus, dan evaluasi silabus. Oleh 

karena itu, penelitian tentang artikel silabus dalam kurikulum KMMB sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN  

Artikel ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu upaya 

menggunakan kajian pustaka dalam mendapatkan data dari dokumen kepustakaan seperti buku, 

kitab, majalah, dan dokumen lainnya. Studi pustaka merupakan bentuk penelitian yang 

berkaitan dengan cara pengumpulan bahan dan data penelitian. (Mestika Zed 2004) Dalam 

artian bahwa data-data yang digunakan untuk menganalisis rumusan masalah berasal dari 

kepustakaan, yakni dari hasil membaca buku, majalah, jurnal naskah, dokumen dan 



 
e-ISSN: 2988-2265; p-ISSN: 2988-2257, Hal 216-225 

sebagainya. (Jusuf Soewajdi 2012) Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi, yakni dengan mengumpulan dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun dokumen lainnya. (Nana Syaodah Sukmadinata 2004) 

Dengan subjeknya adalah dokumen-dokumen yang ada, seperti buku, jurnal, dan lain 

sebagainya. Penulis dalam artikel ini menggunakan ”metode analisis deskriptif analitik, yang 

mana ia merupakan cara dan strategi dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu gambaran 

terhadap suatu objek penelitian yang dikaji melalui data yang telah terkumpul yang kemudian 

membuat kesimpulan yang berlaku umum”. (sugiyono 2014) Dan adapun artikel ini di analisis 

menggunakan deskriptif dari data yang telah dikomperasikan melalaui cara mereduksi data, 

penyajian data, dan terkahir kesimpulan. 

 

HASIL DAN PPEMBAHASAN 

Pengertian Silabus, Fungsi, Tujuan dan Konsep Silabus dalam Kurikulum KMMB 

Silabus adalah dokumen pendidikan yang berfungsi sebagai panduan atau rencana 

pembelajaran untuk suatu mata pelajaran atau kursus. Ini biasanya mencakup informasi penting 

seperti tujuan pembelajaran, topik atau materi yang akan dibahas, metode pengajaran yang 

akan digunakan, jadwal pelajaran, dan kriteria atau metode penilaian. 

Silabus membantu guru dalam merencanakan dan mengorganisir proses belajar mengajar 

secara sistematis dan terstruktur. Bagi siswa, silabus memberikan gambaran yang jelas tentang 

apa yang diharapkan dari mereka selama kursus atau mata pelajaran tersebut, termasuk apa 

yang akan mereka pelajari, bagaimana mereka akan dinilai, dan apa yang harus mereka capai.  

Silabus adalah dokumen yang berisi rencana dan organisasi suatu mata pelajaran atau kursus 

yang disusun secara sistematis dan terstruktur. Ini mencakup tujuan pembelajaran, pokok 

bahasan, metode pengajaran, jadwal waktu pembelajaran, serta kriteria dan metode 

penilaian.(Richards, J. C. 200) 

Silabus berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam proses belajar-mengajar dan sebagai 

informasi bagi siswa mengenai apa yang akan mereka pelajari, bagaimana mereka akan belajar, 

dan bagaimana mereka akan dinilai. Dengan demikian, silabus memainkan peran penting 

dalam memastikan bahwa proses belajar-mengajar berjalan secara efektif dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Silabus memegang peran penting dalam pendidikan dan memiliki berbagai fungsi dan tujuan, 

antara lain: 

1. Fungsi Perencanaan: Silabus membantu guru dalam merencanakan dan mengorganisir 

materi pelajaran serta aktivitas belajar mengajar secara sistematis dan terstruktur. 
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2. Fungsi Komunikasi: Silabus berfungsi sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa. 

Ini memberikan informasi yang jelas kepada siswa tentang apa yang diharapkan dari mereka, 

apa yang akan mereka pelajari, dan bagaimana mereka akan dinilai. 

3. Fungsi Penilaian: Silabus memberikan kerangka kerja untuk penilaian dan evaluasi. Ini 

mencakup detail tentang kriteria penilaian dan metode penilaian yang akan digunakan.(Biggs, 

J.1996) 

4. Fungsi Pedagogis: Silabus membantu dalam proses belajar mengajar dengan 

memberikan struktur dan arahan. Ini membantu siswa dalam memahami tujuan belajar dan 

bagaimana mencapainya.(Marsh, C. J. 2009) 

Adapun tujuan dari silabus antara lain: 

1. Membantu siswa memahami tujuan dan harapan dari suatu mata pelajaran atau kursus. 

2. Memandu guru dalam proses belajar mengajar. 

3. Menyediakan struktur dan organisasi untuk materi dan aktivitas belajar. 

4. Memfasilitasi komunikasi dan pemahaman yang jelas antara guru dan siswa. 

5. Membantu dalam proses penilaian dan evaluasi siswa.(Biggs, J. 1996) 

Dalam kurikulum KMMB, konsep silabus digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah. Silabus merupakan suatu rencana pembelajaran yang 

berisikan garis-garis besar materi pembelajaran. Berikut adalah beberapa komponen dalam 

silabus dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) : 

1. Kompetensi Dasar: Kompetensi dasar dalam silabus berfungsi untuk mengarahkan guru 

mengenai target yang harus dicapai dalam pembelajaran. Misalnya, mampu menyelesaikan diri 

dengan lingkungan dan sebagainya. 

2. Alokasi Waktu: Silabus juga mencakup alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai 

kompetensi dasar dalam pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran: Kegiatan pembelajaran dalam silabus dapat dilakukan melalui 

pendekatan saintifik dan berbagai model pembelajaran serta strateginya, yang disesuaikan 

dengan karakteristik kompetensi dan mata pelajaran yang akan dicapai. 

4. Pengembangan Silabus: Silabus dalam kurikulum KMMB perlu dijawantahkan dan 

dijabarkan lagi ke dalam pengembangan silabus yang disesuaikan dengan tuntutan kebutuhan 

siswa dan keadaan sekola 

Pengertian Kurikulum KMMB dan Prinsip Kurikulum KMMB 

Kurikulum KMMB adalah kurikulum pendidikan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum ini dirancang untuk mendorong 

siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan aktif. 
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Kurikulum KMBB berfokus pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa, bukan hanya 

pengetahuan akademik. Ini mencakup berbagai aspek, termasuk pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai. 

Kurikulum ini juga menekankan pentingnya belajar sepanjang hayat dan kesiapan untuk abad 

ke-21. Ini mencakup keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi, yang semuanya penting dalam dunia kerja masa depan. 

Salah satu prinsip utama dari Kurikulum KMMB adalah “merdeka belajar”, yang berarti bahwa 

siswa diberi kebebasan dan dukungan untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan 

mereka sendiri. Ini mencakup pendekatan seperti belajar berbasis proyek, belajar berbasis 

masalah, dan belajar berbasis penelitian. 

Kurikulum KMBB adalah kurikulum pendidikan di Indonesia yang dirancang untuk 

mendorong siswa menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri. Kurikulum ini mengedepankan 

prinsip "merdeka belajar", yang menekankan pada kebebasan siswa dalam belajar sesuai 

dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka.   

Tujuan dari Kurikulum KMMB adalah untuk mempersiapkan siswa agar mampu beradaptasi 

dan berkontribusi dalam masyarakat yang terus berubah dan berkembang. Ini juga bertujuan 

untuk mendorong siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat yang selalu ingin tahu dan 

berusaha untuk terus mengembangkan diri. 

Kurikulum KMMB didasarkan pada beberapa prinsip penting, antara lain:  

1. Merdeka Belajar: Prinsip ini menekankan pentingnya memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka sendiri. Ini mencakup 

kebebasan dalam memilih topik belajar, metode belajar, dan cara mengevaluasi pembelajaran 

mereka. 

2. Belajar Mandiri: Kurikulum ini mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang 

mandiri dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Ini mencakup keterampilan 

seperti mengatur waktu belajar, menetapkan tujuan belajar, dan mencari sumber belajar 

sendiri.( Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020 ) 

3. Pengembangan Kompetensi: Kurikulum KMBB berfokus pada pengembangan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi. 

4. Pembelajaran Berbasis Proyek: Prinsip ini menekankan pentingnya belajar melalui 

proyek atau tugas yang nyata dan relevan, yang memungkinkan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks yang nyata.( Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 2021 ) 
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5. Penilaian Otentik: Kurikulum ini mendorong penggunaan penilaian otentik, yang 

mengevaluasi kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam situasi dunia nyata, bukan hanya melalui tes tertulis. 

6. Belajar Seumur Hidup: Prinsip ini menekankan pentingnya belajar sepanjang hayat dan 

mendorong siswa untuk selalu ingin tahu dan berusaha untuk terus belajar dan berkembang.( 

UNESCO 2015 ) 

Peran Silabus dalam Kurikulum KMMB 

Dalam Kurikulum KMBB, silabus memegang peran penting dan beragam, antara lain: 

1. Mengatur Pembelajaran: Silabus memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur 

untuk proses belajar-mengajar. Ini mencakup detail tentang tujuan pembelajaran, topik yang 

akan dibahas, metode pengajaran, dan penilaian. 

2. Mendorong Belajar Mandiri: Silabus dapat dirancang untuk mendukung prinsip belajar 

mandiri dalam Kurikulum KMMB. Misalnya, silabus dapat mencakup proyek mandiri atau 

tugas penelitian yang memungkinkan siswa untuk menjelajahi minat mereka sendiri dan belajar 

secara mandiri. 

3. Menyediakan Transparansi: Silabus memberikan transparansi bagi siswa dan orang tua 

tentang apa yang akan dipelajari dan bagaimana penilaian akan dilakukan. Ini membantu 

memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama tentang proses belajar-

mengajar. 

4. Mengarahkan Penilaian: Silabus juga memfasilitasi penilaian dengan menyediakan 

kerangka kerja untuk mengevaluasi kemajuan dan pencapaian siswa. Dalam konteks 

Kurikulum KMMB, ini bisa mencakup penilaian otentik atau penilaian berbasis kinerja yang 

mengevaluasi kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam situasi dunia nyata. 

Dengan demikian, peran silabus dalam Kurikulum KMBB adalah untuk mendukung proses 

belajar-mengajar yang efektif dan efisien, serta mendorong siswa untuk menjadi pembelajar 

yang mandiri dan aktif. 

Adapun penyesuaian silabus dalam kurikulum KMMB, melibatkan beberapa langkah penting: 

1. Memahami Tujuan Kurikulum: Sebelum melakukan penyesuaian, penting untuk 

memahami tujuan dan prinsip dasar kurikulum. Misalnya, Kurikulum KMMB menekankan 

pada belajar mandiri dan pengembangan kompetensi abad ke-21. 

2. Menyesuaikan Tujuan Pembelajaran: Tujuan pembelajaran dalam silabus harus sejalan 

dengan tujuan kurikulum. Ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai-nilai 

yang ingin dicapai siswa. 
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3. Memilih Materi Pelajaran: Materi pelajaran yang dipilih harus mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran dan sejalan dengan kurikulum. Materi juga harus relevan dan menarik 

bagi siswa.  

4. Menyesuaikan Metode Pengajaran: Metode pengajaran harus sesuai dengan prinsip 

kurikulum. Misalnya, jika kurikulum menekankan belajar mandiri, silabus bisa mencakup 

metode seperti belajar berbasis proyek atau penugasan penelitian. 

5. Menyesuaikan Penilaian: Penilaian harus mencerminkan tujuan pembelajaran dan 

metode pengajaran. Dalam Kurikulum KMMB, ini bisa mencakup penilaian otentik atau 

penilaian berbasis kinerja. 

6. Mencakup Review dan Revisi: Silabus harus di-review dan direvisi secara berkala 

untuk memastikan bahwa ini tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan kurikulum. 

Dengan melakukan penyesuaian ini, silabus dapat mendukung implementasi kurikulum dengan 

efektif dan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Penggunaan teknologi dalam silabus dalam kurikulum KMMB 

Penggunaan teknologi dalam silabus dalam Kurikulum KMMB menjadi salah satu aspek yang 

perlu diperhatikan. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berbasis 

proyek. 

Dalam pengembangan silabus, teknologi dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih interaktif, seperti dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang interaktif dan 

multimedia, serta platform pembelajaran online. Teknologi juga dapat digunakan untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih kolaboratif, seperti dengan memanfaatkan platform 

kolaborasi online, forum diskusi, dan aplikasi berbagi dokumen. 

Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

berbasis proyek, seperti dengan memanfaatkan aplikasi pembuat presentasi, aplikasi pengolah 

gambar, dan aplikasi pemrograman. Teknologi juga dapat digunakan untuk memfasilitasi 

penilaian hasil pembelajaran, seperti dengan memanfaatkan aplikasi penilaian online dan 

platform pembelajaran yang menyediakan fitur penilaian otomatis. 

Namun, penggunaan teknologi dalam silabus juga memiliki tantangan, seperti keterbatasan 

akses dan kualitas infrastruktur dan sumber daya pendukung, keterbatasan keterampilan dan 

kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, serta tantangan keamanan data dan privasi. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas infrastruktur 

dan sumber daya pendukung, meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam 
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memanfaatkan teknologi, serta memperhatikan keamanan data dan privasi dalam penggunaan 

teknologi dalam silabus. 

Pengembangan Silabus dalam Kurikulum KMMB 

Pengembangan silabus dalam kurikulum KMMB memang sangat penting. Silabus adalah 

rancangan pembelajaran yang berisi tujuan pembelajaran, materi, metode, sumber belajar, dan 

penilaian yang akan digunakan dalam suatu mata pelajaran. 

Dalam kurikulum KMMB, pengembangan silabus harus mempertimbangkan kompetensi yang 

ingin dicapai oleh mahasiswa. Kompetensi ini harus sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, pengembangan silabus juga perlu 

memperhatikan keberagaman latar belakang dan minat mahasiswa. 

Untuk mengembangkan silabus yang efektif, beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

1. Menyusun tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik. 

2. Memilih materi yang relevan dan up-to-date. 

3. Menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan 

materi. 

4. Menyediakan sumber belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

5. Menyusun penilaian yang dapat mengukur pencapaian kompetensi mahasiswa. 

Pengembangan silabus dalam Kurikulum Merdeka Belajar dan Belajar Mandiri (KMBB) 

menghadapi beberapa tantangan, antara lain: 

1. Keterbatasan sumber daya dan infrastruktur pendidikan yang memadai untuk 

mendukung pengembangan silabus yang lebih adaptif dan inovatif. 

2. Keterbatasan waktu dan sumber daya manusia yang memadai untuk melakukan 

pengembangan silabus yang lebih adaptif dan inovatif. 

3. Keterbatasan keterampilan dan kemampuan guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan silabus yang lebih adaptif dan inovatif. 

4. Tantangan dalam memperoleh masukan dan umpan balik dari siswa dan stakeholder 

pendidikan lainnya dalam pengembangan silabus yang lebih adaptif dan inovatif. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa solusi yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Meningkatkan akses dan kualitas sumber daya dan infrastruktur pendidikan yang 

memadai untuk mendukung pengembangan silabus yang lebih adaptif dan inovatif. 

2. Meningkatkan waktu dan sumber daya manusia yang memadai untuk melakukan 

pengembangan silabus yang lebih adaptif dan inovatif, seperti melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional guru. 
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3. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan silabus yang lebih adaptif dan inovatif, seperti melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional guru. 

4. Melibatkan siswa dan stakeholder pendidikan lainnya dalam pengembangan silabus 

yang lebih adaptif dan inovatif, seperti melalui survei dan konsultasi. 

Evaluasi Silabus dalam Kurikulum KMMB 

Evaluasi silabus dalam kurikulum KMMB merupakan langkah penting untuk memastikan 

efektivitas dan relevansi silabus dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas silabus. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam evaluasi silabus KMMB antara lain: 

1. Kepatuhan terhadap tujuan pembelajaran: Evaluasi silabus perlu memeriksa apakah 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam silabus telah tercapai. Hal ini dapat dilakukan 

melalui penilaian pencapaian kompetensi mahasiswa dan pemantauan hasil belajar. 

2. Relevansi materi: Evaluasi juga perlu memeriksa keterkaitan dan kebaruan materi yang 

diajarkan dalam silabus. Materi yang relevan dan up-to-date akan membantu mahasiswa dalam 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

3.  Efektivitas metode pembelajaran: Evaluasi silabus juga perlu memperhatikan metode 

pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa dan materi akan membantu mahasiswa dalam memahami dan mengaplikasikan 

konsep yang diajarkan. 

4.  Ketersediaan sumber belajar: Evaluasi perlu memastikan bahwa sumber belajar yang 

disediakan dalam silabus dapat mendukung proses pembelajaran. Sumber belajar yang 

bervariasi dan relevan akan membantu mahasiswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih 

baik. 

5. Keadilan dan inklusivitas: Evaluasi juga perlu memperhatikan aspek keadilan dan 

inklusivitas dalam silabus. Silabus perlu mengakomodasi keberagaman latar belakang dan 

minat mahasiswa untuk memastikan bahwa semua mahasiswa mendapatkan kesempatan yang 

sama dalam pembelajaran. 

Melalui evaluasi yang baik, silabus dalam kurikulum KMMB dapat ditingkatkan secara terus-

menerus untuk mencapai pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Evaluasi ini dapat 

melibatkan feedback dari dosen, mahasiswa, dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 

demikian, silabus dapat terus disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dunia kerja dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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KESIMPULAN 

Silabus adalah dokumen pendidikan yang berfungsi sebagai panduan atau rencana 

pembelajaran untuk suatu mata pelajaran atau kursus. Ini biasanya mencakup informasi penting 

seperti tujuan pembelajaran, topik atau materi yang akan dibahas, metode pengajaran yang 

akan digunakan, jadwal pelajaran, dan kriteria atau metode penilaian. 

cara kita merancang dan melaksanakan silabus. Silabus harus lebih fleksibel dan berorientasi 

pada kompetensi untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pengembangan silabus dalam kurikulum KMMB harus mempertimbangkan kebutuhan 

mahasiswa, keberagaman latar belakang dan minat mereka, serta relevansi dengan dunia kerja 

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, silabus harus mencakup tujuan pembelajaran yang jelas dan 

spesifik, materi yang relevan dan up-to-date, metode pembelajaran yang sesuai, sumber belajar 

yang mendukung, dan penilaian yang dapat mengukur pencapaian kompetensi mahasiswa. 
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